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ABSTRAK

Maitania Fransiska. 2020. Kelayakan Lulur Kacang Hijau Untuk Perawatan
Kulit Tubuh. Skripsi. Jurusan Tata Rias dan
Kecantikan FPP UNP.

Kacang hijau dapat digunakan sebagai lulur untuk perawatan kulit tubuh
karena mengandun vitamin A, B1, C dan E yang dapat meningkatkan kandungan
air pada kulit, melembabkan dan berguna untuk membentuk kolagen. Penelitian
ini bertujuan untuk 1) menganalisis kelayakan lulur kacang hijau dilihat dari
kandungan vitamin (uji labor), 2) menganalisis kelayakan lulur kacang hijau
dilihat dari tekstur, aroma, daya lekat (uji organoleptik), 3) menganalisis
kelayakan lulur kacang hijau dilihat dari kesukaan panelis (uji hedonik).

Penelitian ini dilakukan menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan
menggunakan objek kacang hijau. Variabel dari penelitian ini adalah variabel
bebas (x) dan variabel terikat (y). Jenis data menggunakan data primer. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi dan kuesioner.
Penelitian ini menggunakan angket/kuesioner dengan menggunakan uji labor, uji
organoleptik dan uji hedonik. Data dianalisis menggunakan rumus presentase.

Kelayakan lulur kacang hijau dilihat dari hasil uji laboratorium yang
dilakukan di laboratorium KIMIA UNP menunjukkan bahwa kacang hijau
mengandung vitamin B1 dan C yang baik untuk perawatan kulit tubuh. Vitamin
B1 yang terkandung dalam lulur kacang hijau sebesar 18,67 mg yang berfungsi
untuk membantu proses metabolisme protein dan lemak dan vitamin C yang
terkandung dalam lulur kacang hijau sebesar 2,09 % yang berfungsi untuk
mencerahkan dan melembabkan kulit. Kelayakan lulur kacang hijau dilihat dari
hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa tekstur lulur kacang hijau masih terasa
terlalu kasar, untuk aroma sebagian besar dari panelis menyatakan bahwa lulur
kacang hijau beraroma sangat kuat dan untuk daya lekat sebagian besar dari
panelis menyatakan bahwa lulur kacang hijau lekat. Kelayakan lulur kacang hijau
dilihat dari hasil uji hedonik menunjukkan bahwa sebagian besar dari panelis
sangat menyukai lulur kacang hijau. Disarankan untuk penelitian selanjutnya
tentang kelayakan lulur kacang hijau dapat lebih dikembangkan dan
disempurnakan lagi kedepannya.

Kata kunci: Kelayakan, Lulur Kacang Hijau, Perawatan Kulit Tubuh
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara tropis, sesuai dengan letak geografisnya,
selalu menerima sinar matahari yang sangat kuat. Salah satu efek sinar
matahari terhadap kulit adalah terjadinya perubahan warna kulit seperti dapat
menjadikan warna kulit lebih gelap, hitam dan kecoklatan. Paparan sinar
matahari yang kuat di Indonesia sering tidak diimbangi oleh kesadaran
masyarakat dalam melindungi kesehatan kulit. Kulit harus selalu dijaga dan
dirawat agar tidak menjadi keriput, kasar dan lain sebagainya.

Secara alami kulit mengalami regenerasi sel kulit, sesuai dengan siklus
pertumbuhan kulit yaitu 28 hari. Sel kulit mati yang menumpuk hasil
regenarasi tersebut jika tidak dikikis akan menjadikan kulit badan terlihat
gelap. Kulit merupakan “selimut” yang menutupi permukaan tubuh dan
memiliki fungsi utama sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan dan
rangsangan luar (Tranggono R.I., Latifa F., 2007:11). Memiliki kulit badan
yang gelap tentu saja dapat mengganggu penampilan dan mempengaruhi rasa
percaya diri dalam pergaulan, oleh karena itu perlu dilakukan beberapa
bentuk perawatan kulit tubuh.

Kebutuhan akan perawatan tubuh menjadi hal yang lazim dilakukan
oleh setiap orang terutama kaum wanita. Kebersihan dan penampilan akan
mempengaruhi persepsi orang lain terhadap gaya hidup. Bagian terpenting

dalam struktur anatomi tubuh manusia adalah kulit. Kulit merupakan bagian



tubuh yang paling utama yang perlu diperhatikan. Pemahaman tentang
anatomi dan fisiologi kulit akan membantu mempermudah perawatan kulit
untuk mendapatkan kulit tubuh yang segar, lembab, halus dan bersih.

Menurut Rostamailis (2005) perawatan badan merupakan suatu ilmu
yang memepelajari bagaiamana cara merawat bagian badan, sehingga bagian-
bagian tersebut tidak mengalami perubahan-perubahan yang fatal atau
merusak penampilan. Perawatan kulit tubuh memerlukan perawatan yang
khusus agar kulit tampak lebih cerah, sehat dan segar. jenis perawatan ini
dibedakan menjadi dua yaitu perawatan dengan sistem tradisional dan
perawatan dengan sistem modern (Rostamailis, 2005:15). Kusantati Herni
menambahkan bahwa perawatan badan secara tradisional adalah perawatan
badan yang secara keseluruhan perlakuannya dilakukan secara alamiah
termasuk di dalamnya alat dan bahan yang digunakan. Perawatan tradisional
ini meliputi perawatan harian yaitu mandi setiap hari untuk membersihkan
kotoran, perawatan mingguan yaitu dengan melakukan pijat, luluran dan
mandi berendam. Namun sejalan dengan berkembangnya dunia kecantikan,
cara melakukan perawatan badan ini dapat dilakukan dengan menggunakan
alat-alat modern yang tersedia di salon-salon kecantikan.

Kusantati (2008:337) menjelaskan bahwa perawatan kulit badan secara
tradisonal dapat dilakukan, (1) sehari-hari, (2) mingguan dan (3) berkala.
Manusia perlu mandi untuk menghilangkan keringat, debu dan sel-sel kulit
mati. Mandi tidak hanya bermanfaat untuk menjaga kebersihan, menjaga

penampilan agar tetap rapi, menjauhkan diri dari stres tetapi juga untuk



memelihara kesehatan tubuh. Perawatan yang dilakukan sehari-hari adalah
dengan mandi sedangkan perawatan mingguan dengan lulur.

Karena manusia memiliki jenis kulit yang berbeda-beda sehingga
menyebabkan setiap kulit manusia ada yang menerima dan tidak menerima
kosmetik yang diberikan seperti kosmetik modern. Karena kandungan yang
terdapat dalam kosmetik modern memiliki kandungan zat kimia yang kurang
baik untuk tubuh. Agar dapat melakukan perawatan tubuh dengan aman bisa
menggunakan kosmetik alternatif seperti kosmetik tradisional yang bahannya
dari bahan alami yang otomatis aman untuk tubuh.

Kosmetika tradisional adalah kosmetika yang terdiri dari bahan-bahan
yang berasal dari alam dan diolah secara tradisional. Adapun manfaat dari
penggunaan kosmetik tradisional yaitu dapat merasakan secara alami sensasi
dari bahan-bahan tradisional yang aman bagi tubuh dan kesehatan khususnya
pada kulit.

Lulur merupakan jenis perawatan yang tepat dipilih untuk membantu
mengangkat sel kulit mati karena memiliki butiran-butiran halus didalamnya.
Selain itu, menurut Darwati (2013) lulur juga memiliki berbagai zat yang
dapat memberikan manfaat yang berbeda-beda pada kulit seperti
mencerahkan, menghaluskan, melembutkan, memutihkan kulit, dil. Produk
lulur yang dibutuhkan adalah yang mengandung zat yang dapat membantu
menjaga kelembaban kulit, mencegah kulit dari penuaan dini, dan memiliki

kandungan air yang tinggi.



Manfaat yang diperoleh dari pemakaian lulur adalah badan menjadi
segar, kulit kencang, bersih, halus dan berseri-seri. Menurut Fauzi (2012),
lulur mempunyai manfaat untuk mencerahkan kulit tubuh manfaat dari lulur
salah satunya adalah mengangkat sel kulit mati. Sel-sel kulit yang mati dapat
menyebabkan pigmentasi serta kekusaman kulit.

Menurut Wirakusuma (1994), pemakaian lulur secara teratur dapat
mencegah keriput, kulit menjadi kencang, lebih harum dan lebih bersih, lulur
itu dimaksudkan untuk mempercepat lepasnya kulit mati dengan terlepasnya
kulit mati yang kusam, setelah memakai lulur kulit akan terlihat lebih cerah.
Lulur tradisional yang dapat digunakan untuk kulit tubuh adalah lulur kacang
hijau.

Produk merupakan sesuatu yang dijual oleh perusahaan kepada
pembeli. Produk adalah objek yang sangat vital yang mempengaruhi
keberhasilan perusahaan dalam mendatangkan tingkat keuntungan atau laba
yang akan tetap menjaga operasional dan kesehatan keuangan perusahaan.
Menurut Philip Kotler “Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan
ke pasar untuk mendapat diperhatikan, diperoleh, digunakan atau dikonsumsi
yang dapat memenuhi keinginan atau kebutuhan.

Kelayakan suatu produk terdapat pada kriteria dari penentuan apakah
layak di buat berdasarkan aroma suatu produk lulur tersebut berupa bau khas
yang yang mampu diterima oleh indra penciuman manusia, tekstur yang
terdapat pada kualitas dari permukaan suatu produk lulur dan daya lengket

yaitu kemampuan lulur bubuk melengket pada kulit saat digunakan.



Kacang hijau memiliki nama latin yaitu vigna radiata merupakan
sejenis palawija yang cukup terkenal luas pada daerah tropik. Tanaman yang
termasuk famili polong-polongan atau Fabaceae ini mempunyai banyak
manfaat dalam kehidupan sehari-hari yakni sebagai sumber bahan pangan
berprotein nabati yang cukup tinggi. Selain untuk dikonsumsi, kacang hijau
dapat digunakan untuk kecantikan.

Purwono dan Hartono (2005:5) menyatakan bahwa Kacang hijau
merupakan sumber protein nabati, vitamin (A, B1, C, dan E) serta beberapa
zat lain yang sangat bermanfaat bagi tubuh manusia, seperti amilum, besi,
belerang, kalsium, minyak lemak, mangan, magnesium dan niasin.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nella (2017) yang berjudul
Pengaruh Penggunaan Masker Kacang Hijau Terhadap Perawatan Kulit
Wajah Kering. Kandungan kacang hijau yang dapat melembabkan dan
mencerahkan kulit jika perawatannya dilakukan secara kontiniu/berkala.

Berdasar beberapa kandungan dari kacang hijau di atas penulis tertarik
untuk menggunakan kacang hijau sebagai lulur untuk perawatan kulit tubuh.
Kacang hijau memiliki kandungan vitamin A, B1, C dan E yang diduga dapat
meningkatkan kandungan air pada kulit, melembabkan dan berguna untuk
membentuk kolagen. Saat tubuh kekurangan vitamin kulit akan menjadi
kering dan kasar.

Sehubungan dengan hal diatas peneliti berasumsi bahwa lulur kacang

hijau dapat melembabkan dan membuat kulit terlihat tidak kusam/cerah.



Dengan demikian penulis tertarik menguji cobakan dan melihat “Kelayakan

Lulur Kacang Hijau Untuk Perawatan Kulit Tubuh”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka masalah yang

akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Kulit kusam/tidak cerah mengurangi rasa percaya diri dalam pergaulan
karena sel kulit mati yang menumpuk menjadikan kulit bersisik, kering
dan terlihat kusam dan tidak segar.

Penggunaan kosmetik tradisional lulur kacang hijau bisa menjadi kosmetik
alternatif yang aman digunakan untuk tubuh.

Penelitian tentang kelayakan penggunaan lulur kacang hijau untuk

pencerahan kulit tubuh belum pernah dilakukan.

C. Batasan Masalah

Suatu penelitian membutuhkan batasan masalah agar mempunyai arah

yang jelas tentang penelitian yang dilakukan. Peneliti akan memberikan

batasan masalah yaitu:

1.

2.

Kelayakan lulur kacang hijau dilihat dari uji kandungan vitamin (uji labor).
Kelayakan lulur kacang hijau dilihat dari tekstur, aroma, daya lekat (uji
organoleptik).

Kelayakan lulur kacang hijau dilihat dari kesukaan panelis (uji hedonik).



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan  permasalahan yang telah dikemukakan, maka

dirumuskanlah permasalahan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana kelayakan lulur kacang hijau dilihat dari kandungan vitamin? (uji
labor).

Bagaimana kelayakan lulur kacang hijau dilihat dari tekstur, aroma, daya lekat?
(uji organoleptik).

Bagaimana kelayakan lulur kacang hijau dilihat dari kesukaan panelis? (uji

hedonik).

E. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan umum
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk menganalisa kelayakan
lulur kacang hijau untuk perawatan kulit tubuh.

Tujuan Khusus

a. Untuk menganalisis kelayakan lulur kacang hijau dilihat dari kandungan
vitamin (uji labor).

b. Untuk menganalisis kelayakan lulur kacang hijau dilihat dari tekstur, aroma,
daya lekat (uji organoleptik).

¢. Untuk menganalisis kelayakan lulur kacang hijau dilihat dari kesukaan

panelis (uji hedonik).



F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi jurusan: sebagai bahan masukan dalam pengembangan ilmu yang
berkaitan dengan kelayakan lulur kacang hijau untuk perawatan kulit
tubuh.

2. Bagi mahasiswa: dapat memberikan tambahan untuk pengetahuan bagi
yang berkecimpung di bidang kecantikan.

3. Bagi peneliti: sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan di
Universitas Negeri Padang dan merupakan kesempatan untuk mencobakan
serta berlatih langsung dengan melakukan ekperimen dalam menerapkan
ilmu-ilmu yang diperoleh selama perkuliahan.

4. Bagi responden: hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah

pengetahuan dalam melakukan perawatan kulit tubuh.



